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Abstrak 

 
Musbirul Hamdi.2018/18058123. “Nomophobia di Kalangan Siswa (Studi 

Fenomenologi Penggunaan Smartphone di Kalangan Siswa di SMA Negeri 1 

Lembah Gumanti)”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Sosiologi, Departemen 

Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. 

 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pentingnya penggunaan 

smartphone siswa SMA N 1 Lembah Gumanti yang tergolong menderita nomophobia. Teori 

yang digunakan dalam analisis penelitian ini adalah teori fenomenologi (Alfred Schutz) dan 

teori persamaan media (Byron Reeves dan Clifford Nass). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis dan purposive sampling 

sebagai teknik pengumpulan informan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Teknik analisis data didasarkan pada 

pemikiran Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tujuan penggunaan 

smartphone siswa adalah sebagai sarana komunikasi, gaya hidup, kebutuhan, dan media 

hiburan. Pentingnya penggunaan smartphone bagi siswa lebih dari 90% dan waktu 

penggunaan smartphone adalah 8-12 jam sehari. Alasan siswa kecanduan smartphone terletak 

pada fungsi dari smartphone itu sendiri, bagi siswa smartphone merupakan alat elektronik 

yang diciptakan untuk mempermudah segala sesuatunya, baik itu komunikasi, informasi, 

pemesanan makanan atau barang, belajar atau bahkan dunia. Hiburan untuk membunuh 

kebosanan dan mencari teman baru. 

Kata Kunci: Siswa, Smartphone, Nomophobia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Memasuki era 4.0, revolusi teknologi komunikasi berlangsung sangat cepat 

akibat modernisasi dan globalisasi yang semakin meluas. Berbagai macam alat 

komunikasi mulai berinovasi sehingga multifungsi. Salah satunya ialah smartphone, 

selain mempunyai fitur yang lengkap layaknya komputer, perangkat komunikasi yang 

berbasis iOS atau Android ini memiliki aplikasi-aplikasi penunjang informasi dan 

komunikasi yang beragam. Mulai dari Whatsapp, Email, Facebook, Twitter, 

Instagram, Kakaotalk, Wechat, yang memungkinkan terjadinya komunikasi di mana 

saja dan kapan saja hanya dengan memanfaatkan fasilitas internet. Hal ini membuat 

interaksi antar manusia berlangsung sangat intens dan berkesinambungan, serta 

menjadikan dunia saling berhubungan atau interconnected (Friedman, 2005:8-9). 

Kemudahan berkomunikasi yang dihadirkan oleh smartphone membuat 

kepemilikannya terus bertambah, tidak terkecuali di kalangan pelajar dan mahasiswa. 

Hampir setiap mereka mempunyai smartphone saat ini dan memanfaatkan berbagai 

fitur serta aplikasi yang mengikutinya. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 

wearesocial.com pada tahun 2021 total jumlah penduduk secara global 7,8 miliar jiwa 

dan 5,29 miliar orang diantaranya pengguna smartphone, dengan jumlah pengguna 

naik 100 juta selama satu tahun terakhir. Hal ini menggambarkan adanya tingkatan 

jumlah pengguna smartphone pada tahun 2021 dengan kenaikan persentase 1,9 % 

dari tahun sebelumnya. Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
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(APJII), ada 210.03 juta pengguna internet di Indoneisa pada tahun 2022. Jumlah itu 

meningkat sebanyak 6.78 % dibandingkan pada periode sebelumnya sebesar 196.7 

juta orang. Hal itu membuat tingkat peningkatan pengguna internet di Indonesia 

menjadi sebesar 77,2 %. Dilihat dari segi usia tingkat penetrasi internet paling tinggi 

di kelompok usia 13-18 tahun yakni 99,16%. Pada tahun ini jumlah pengguna internet 

di dalam negeri telah meningkat dibandingkan satu dekade lalu adapun lonjakan 

pengguna internet pada tahun 2017 itu tembus di angka 136 juta jiwa. Lebih lanjut 

rata-rata penduduk indonesia menggunakan internet selama 8 jam 36 menit setiap 

harinya. Selain itu, 94,1 % pengguna internet indonesia rata rata menggunakan 

smartphone. Kedua data di atas menggambarkan bahwa pengguna smartphone 

dengan layanan internet saat ini didominasi oleh kelompok usia remaja awal hingga 

akhir yang notabene berprofesi sebagai pelajar dan mahasiswa. Pelajar bebas 

memanfaatkan smartphone untuk keperluan informasi dan komunikasi bahkan 

mencari berita terkini dan juga pelajar juga tidak perlu ke wanret dalam mengakses 

berbagai macam keperluan untuk belajar dan bisa dilakukan cukup di smartphone. 

Meningkatnya angka kepemilikan smartphone oleh remaja ternyata tidak 

selalu memberikan manfaat pada komunikasi mereka. Beberapa efek negatif sebagian 

besar disebabkan oleh intensitas penggunaan yang sangat tinggi, serta kurangnya 

pemahaman dalam menggunakan smartphone. Hal itu dapat berpotensi memunculkan 

gangguan interaksi sosial yang dapat membawa pengaruh buruk terhadap individu itu 

sendiri. Pengguna smartphone dalam kehidupan sehari-hari sudah menjadi kebiasaan, 

namun penggunaan smartphone yang berlebihan merupakan sesuatu hal yang sangat 

tidak baik dan berdampak buruk bagi kehidupan. Saat ini banyak orang yang selalu 



3 
 

 

bergantung dengan smartphonenya. Banyak orang yang lebih asyik dengan 

smartphone ketimbang berinteraksi dengan lingkungan sosial di sekitarnya. 

Terkadang para pengguna smartphone berada dalam satu ruangan yang sama namun 

jarang menciptakan percakapan dikarenakan masing masing individu sibuk dengan 

smartphone nya. 

Salah satu efek negatif dari penggunaan smartphone yang tidak dibarengi 

dengan pemahaman dan pengendalian ialah munculnya gangguan psikologi yang 

dikenal dengan nomophobia (no mobile phone phobia). Fobia (ketakutan) spesifik ini 

merupakan kecemasan yang berlebihan apabila berada jauh dari smartphone atau 

mobile phone (Yildrim, 2014). Para remaja merupakan pengguna smartphone yang 

sangat potensial untuk terkena gangguan nomophobia. Nomophobia mempromosikan 

perkembangan gangguan mental, gangguan kepribadian, serta masalah harga diri, 

kesepian, dan kebahagiaan, terutama pada populasi yang lebih muda. Semua ini 

memiliki dampak besar pada kesehatan, yang memiliki dampak negatif pada aspek 

kehidupan lainnya seperti belajar dan bekerja, dengan menciptakan ketergantungan 

yang kuat pada teknologi seluler (Ahmed dkk, 2018). 

Mayangsari (2015) mengatakan bahwa nomophobia adalah jenis fobia 

yang ditandai dengan ketakutan berlebihan jika seseorang kehilangan jangkauan 

dari ponselnya. Orang yang menderita nomophobia selalu hidup dalam 

kekhawatiran   dan   selalu   was-was    dalam    meletakkan    ponselnya,    sehingga 

ia selalu membawanya kemanapun ia pergi. Penderita nomophobia bahkan dapat 

memeriksa ponselnya hingga 34 kali sehari dan sering membawanya hingga 

ke toilet. Ketakutan tersebut termasuk dalam hal kehabisan baterai, melewatkan 
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telepon atau sms, dan melewatkan informasi penting dari jejaring sosial. 

Nomophobia diartikan tidak hanya seseorang yang cemas karena tidak membawa 

ponsel, namun ketakutan dan kecemasan tersebut dapat terjadi karena berbagai 

kondisi, misal tidak ada jangkauan jaringan, kehabisan baterai, tidak ada jaringan 

internet,kehabisan kuota, dll. 

Berdasarkan data dari hasil survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) tahun 2018 menyatakan bahwa berdasarkan tingkat pendidikan, 

penggunaan internet 80% adalah pelajar sekolah menengah pertama (SMP) dan 

sekolah menengah atas (SMA) dengan rentang usia 13-18 yang dimana usia tersebut 

dikategorikan sebagai remaja. Salah satu karakteristik masa remaja yaitu disaat 

masanya mencari identitas, remaja yang berusia sekitar 13-18 tahun akan mengalami 

tahap dimana pencarian identitas dan mengalami kebingungan akan identitasnya. 

Salah satu yang menjadi beban pikirannya yaitu apa yang akan terjadi kepada mereka 

beberapa tahun yang akan mendatang dan kemana mereka akan menuju dalam 

kehidupannya. Santrock dalam Erikson menggambarkan keakraban atau interaksi 

dengan orang lain dapat menjadi alat penemuan diri sendiri, akan tetapi dapat juga 

menyebabkan kehilangan jati diri karena remaja cenderung ingin menjadi seperti apa 

yang diekspetasikan orang lain (Santrock, 2002). Alasan remaja menggunakan 

smartphone dapat dikaitkan dengan identitas diri, maka frekuensi penggunaan 

smartphone dapat meningkatkan status seorang remaja di antara teman- temannya, 

meningkatkan rasa aman, memberikan hiburan, mendukung hubungan sosial dan 

interaksi interpersonal. Salah satu contohnya dikalangan remaja di SMA Negeri 1 

Lembah Gumanti. 
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Di SMA Negeri 1 Lembah Gumanti, penggunaan ponsel (smartphone) untuk 

kepentingan belajar siswa menjadi bagian dari inovasi dan kreatifitas guru dalam 

menjalankan tugas pembelajaran. Penggunaan ponsel untuk kepentingan belajar dan 

pembelajaran dirasakan sangat bermanfaat bagi guru maupun siswa. Kemudahan 

dalam mengakses informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas 

pembelajaran dapat mengakibatkan siswa tidak bisa lepas dari ponselnya. Bahkan 

tidak jarang siswa membuka ponsel di kelas tanpa adanya instruksi dari guru untuk 

keperluan pembelajaran. Meskipun hanya beberapa saat guna membuka notifikasi 

dari aplikasi media sosial, hal itu mengindikasikan mereka tidak mau ketinggalan 

kesempatan atau lepas dari ponselnya yang justru mengganggu konsentrasinya dalam 

proses pembelajaran. 

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 6 Juni 2022 di 

SMA 1 Lembah Gumanti terhadap 6 orang siswa. Dari hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti, lima dari enam siswa yang terindikasi nomophobia 

menggunakan smartphone ketika proses belajar mengajar. Mereka tidak 

memperhatikan dan tidak fokus terhadap materi yang disampaikan oleh guru dan 

lebih memilih bercengkrama dengan smartphonenya dari pada mendengarkan 

pelajaran yang sedang berlangsung. Kemudian ketika waktu istirahat berlangsung 

para siswa lebih memilih bermain dengan smartphoennya dari pada berinteraksi 

dengan sesama siswa lainnya. Berdasarkan penjelasan dari masalah di atas, 

munculnya ketidaksinambungan interaksi sosial antara guru dan murid, serta antara 

para murid. Hal ini dapat dibuktikan dengan kondisi kelas yang tidak kondusif yang 

disebabkan prilaku siswa yang tidak mendengarkan pelajaran yang disampaikan oleh 
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guru, serta tidak adanya interaksi sosial antara para murid ketika pembelajaran 

berlangsung. 

Masalah diatas dapat diteliti dengan menggunakan teori sosiologi komunikasi, 

yaitu Media Equation Theory yang dikemukakan oleh Byron Reeves dan Clifford 

Nass (Ensiklopedia, 2016) bahwa media bukan sekedar alat, tetapi juga sebagai aktor 

sosial yang memberikan peran penting bagi teori komunikasi massa dan komunikasi 

interpersonal serta disiplin sosiologi, psikologi sosial, ilmu kognitif. Kaitan antara 

penulisan yang penulisan teliti dengan Media Equation Theory dapat dilihat dari 

temuan penting dari Byron Reeves dan Clifford Nass yaitu dilihat dari sikap, 

kepribadian, emosi dan peran sosial. 

Berikut ini merupakan beberapa penelitian relevan yang terkait dengan 

 

nomophobia. Penelitian yang dilakukan oleh Mutiara Karlina (2021) dengan judul 

 

―Nomophobia  di  Kalangan  Mahasiswa  (Studi  Fenomenologi  Pengguna  Smartphone 

di Kalangan Anggota Wakesma Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang)‖. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna penggunaan smartphone bagi mahasiswa 

adalah sebagai alat komunikasi, gaya hidup, kebutuhan dan media hiburan. Tingkat 

kepentingan mahasiswa dalam pemakaian smartphone mencapai lebih dari 90% 

dengan rentang waktu penggunaan 10-13 jam sehari. Ketergantungan tersebut 

diakibatkan dari fungsi smartphone itu sendiri yaitu sebagai alat elektronik, alat 

komunikasi, kebutuhan dan sebagai hiburan. 



7 
 

 

Berikutnya penelitian yang dilakukan Andhita dan Mega (2020) dengan judul 

 

―Studi  Deskriptif  Kualitatif:  Fenomena  Nomophobia  Mahasiswa  di  Yogyakarta‖. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 100% mahasiswa memiliki aplikasi media 

sosial yang digunakan setiap hari. Mahasiswa merasa cemas ketika tidak terhubung 

ke internet sehingga tidak dapat mengakses informasi dan berkomunikasi. Mahasiswa 

masih membawa smartphone kemanapun mereka pergi bahkan ke toilet. Kebiasaan 

ini pada akhirnya menyebabkan mahasiswa mengalami nomophobia. Hal tersebut 

membuat mahasiswa selalu mengakses smartphone setiap saat dan merasa malas 

untuk melakukan aktivitas lain. 

Dari beberapa penelitian terdahulu, yang menjadi pembeda dari penilitian ini 

adalah subyek yang akan diteliti yaitu remaja SMA yang merupakan siswa di SMAN 1 

Lembah Gumanti. Alasan peniliti mengambil para siswa di SMA 1 Gumanti sebagai 

subyek dikarenakan para remaja yang di kategorikan sebagai penderita nomophobia 

memiliki pola penggunaan smartphone yang tidak teratur. Maka dari beberapa alasan 

tersebut peneliti mengangkat permasalahan tersebut dan menjadikannya sebuah 

penelitian  dengan  judul  ―Nomophobia  Di  Kalangan  Siswa  (Studi  Fenomenologi 

Penggunaan Smartphone di Kalangan Siswa di SMA Negeri 1 Lembah Gumanti. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan, maka 

peneliti tertarik untuk mengungkapkan fenomena ketergantungan pada penggunaan 

smartphone bagi remaja yang merupakan siswa SMA Negeri 1 Lembah Gumanti. 

Ketergantungan siswa terhadap smartphone menjadikan smartphone sebagai barang 

penting yang harus dibawa kemana saja. Ketergantungan siswa terhadap penggunaan 
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smartphone yang berlebihan tersebut dapat menyita kefokusan siswa dalam belajar 

serta mengganggu aktivitas siswa di sekolah maupun dirumah. Serta dalam kaitannya 

kepada interaksi sosial ialah siswa menjadi pasif dan tidak melakukan peran dengan 

baik ketika interaksi dalam proses pembelajaran antara guru murid berlangsung. 

Sebagaimana dari yang telah dipaparkan diatas, bahwa tugas pokok siswa 

adalah untuk belajar dan memahami lingkungan sosial serta melaksanakan kegiatan 

ekstrakulikuler di sekolah. Namun ketergantungan siswa terhadap smartphone yang 

berlebihan dapat menyita dan mengganggu siswa serta membuat siswa tidak fokus 

dalam pelaksanaan pembelajaran dan cenderung mengabaikan interaksi sosial yang 

terjadi di kelas. Maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian yaitu: bagaimana 

fenomena penggunaan smartphone bagi siswa SMA Negeri 1 Lembah Gumanti yang 

dikategorikan sebagai penderita nomophobia? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Lembah Gumanti yang dikategorikan sebagai 

penderita nomophobia 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

  Manfaat yang diharapkaan secara teoritis dari penulisan ini dapat dijadikan sebagai pengembangan 

ilmu pengetahuan terutama mengenai penggunaan smartphone yang berlebihan sehingga dapat 

memunculkan fenomena nomophobia. Selain itu diharapkan dari hasil penulisan ini dapat menjadi 

sumbangsih serta kontribusi bagi ilmu sosial khususnya Sosiologi dan Sosiologi Komunikasi dalam kajian 

mata kuliah Sosiologi Komunikasi. 

2. Manfaat Praktis 

 

Manfaat dari penulisan ini yaitu diharapkan dapat memberikan suatu manfaat 

berupa pandangan dan pengetahuan terhadap mahasiswa agar mampu mengatasi 
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fenomena nomophobia yang kerap kali melanda pada kalangan remaja khusus nya 

remaja SMA. 


